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INTISARI

Pemodelan Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Barat menggunakan

Spatial Autoregressive Model Dengan Pembobot Rook Contiguity

Tintan Findi Safitri

22106010019

Regresi spasial data panel adalah pendekatan analitis yang digunakan un-
tuk memodelkan data dengan dimensi wilayah dan waktu serta mempertimbangkan
adanya keterkaitan antar wilayah. Penelitian ini menggunakan data panel dari ka-
bupaten dan kota di Provinsi Jawa Barat untuk periode 2020-2024, yang disediakan
oleh BPS. Analisis dilakukan menggunakan model SAR dan SEM dengan matriks
pembobot rook contiguity untuk menangkap pengaruh spasial antar wilayah. Ha-
sil penelitian menunjukkan adanya ketergantungan spasial pada tingkat kemiskin-
an, yang mengindikasikan bahwa kondisi kemiskinan di suatu wilayah dipengaruhi
oleh kondisi di wilayah sekitarnya. Model SAR-REM dipilih sebagai model terbaik
karena mampu memperhitungkan pengaruh spasial sekaligus efek acak pada data
panel. Estimasi model menunjukkan bahwa variabel garis kemiskinan berpengaruh
negatif terhadap tingkat kemiskinan, sementara itu variabel gini ratio dan pencari
kerja terlapor berpengaruh positif. Secara keseluruhan, tingkat kemiskinan dipe-
ngaruhi oleh faktor sosial ekonomi serta adanya keterkaitan spasial antar wilayah,
sehingga diperlukan kebijakan yang mempertimbangkan aspek kewilayahan.

Kata Kunci: Data Panel, Kemiskinan, Regresi Spasial, SAR-REM.
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ABSTRACT

Spatial Autoregressive Modeling of Poverty Levels in West Java Province

Using Rook Contiguity Weights

Tintan Findi Safitri

22106010019

Spatial regression of panel data is an analytical approach used to model data
with spatial and temporal dimensions while accounting for spatial interdependen-
cies. This study uses panel data from districts and cities in West Java Province
for the period 2020-2024, provided by the BPS. The analysis was conducted using
SAR and SEM with a Rook’s contiguity weighting matrix to capture spatial effects
between regions. The results indicate the presence of spatial dependence in poverty
levels, suggesting that poverty conditions in a given region are influenced by condi-
tions in neighboring regions. The SAR-REM model was selected as the best model
because it accounts for both spatial effects and random effects in panel data. Model
estimates indicate that the poverty line variable has a negative effect on poverty lev-
els, while the Gini ratio and registered job seekers variables have a positive effect.
Overall, poverty levels are influenced by socioeconomic factors as well as spatial
interdependence between regions, thus requiring policies that take regional aspects
into account.

Keywords: Panel Data, Poverty, Spatial Regression, SAR-REM.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan adalah salah satu isu paling kritis dalam pembangunan, dan ber-
sifat kompleks serta multidimensional. Istilah multidimensional menggambarkan
bahwa suatu kondisi memiliki berbagai aspek yang saling berhubungan. Dalam
konteks manusia, sifat ini mencakup beberapa dimensi seperti fisik, psikologis, dan
sosial. Sementara itu, dalam konteks suatu permasalahan, sifat multidimensional
menunjukkan bahwa isu tersebut perlu dianalisis dari berbagai perspektif atau di-
siplin ilmu agar dapat dipahami secara lebih menyeluruh. Kemiskinan juga mem-
bawa dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan masyarakat, sehingga peme-
rintah pusat maupun daerah terus berusaha mengurangi tingkat kemiskinan dengan
menerapkan berbagai program yang berfokus pada peningkatan kualitas hidup, per-
luasan lapangan kerja, serta penguatan akses terhadap layanan dasar (Rahman et al.,
2019). Namun demikian, meskipun berbagai kebijakan telah diterapkan, tingkat ke-
miskinan di Indonesia, termasuk di wilayah Jawa Barat, masih menunjukkan adanya

perbedaan yang cukup signifikan antarwilayah.

Provinsi Jawa Barat berada pada urutan ketiga di Pulau Jawa dengan per-
sentase penduduk miskin sebesar 6, 91 persen berdasarkan Publikasi Statistik Bad-
an Pusat Statistik (BPS) pada Maret 2019. Tingginya persentase penduduk miskin
di Provinsi Jawa Barat diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berkait-

an dengan karakteristik wilayah maupun faktor-faktor penjelas lainnya. Identifikasi



terhadap faktor-faktor tersebut penting dilakukan agar pemerintah dapat merumusk-
an kebijakan publik yang tepat sasaran dalam upaya menekan tingkat kemiskinan
di Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan sisi administrasi, Provinsi Jawa Barat terbagi
menjadi 18 kabupaten dan 9 kota yang letaknya saling berdekatan serta menunjukk-

an kesamaan karakteristik antarwilayah (Azizah et al., 2021]).

Dalam menganalisis fenomena kemiskinan, dibutuhkan pendekatan yang
mampu merepresentasikan perbedaan antarwilayah sekaligus dinamika perubahan
dari waktu ke waktu. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah ana-
lisis data panel, yang memadukan data cross section dan data time series. Data
panel memungkinkan pengamatan yang lebih komprehensif karena menggabungk-
an dimensi ruang dan waktu, meningkatkan jumlah observasi, serta menghasilkan

estimasi yang lebih efisien (Baltagi & Baltagil, 2008)).

Pendekatan data panel memiliki kelebihan dalam mengontrol perbedaan ka-
rakteristik yang tidak teramati secara langsung (unobserved heterogeneity), sehing-
ga memungkinkan estimasi yang lebih akurat dan tidak bias (Wooldridge, [2010).
Dalam analisis kemiskinan, penerapan data panel memungkinkan kajian yang le-
bih komprehensif mengenai pengaruh berbagai faktor ekonomi dan sosial terhadap
dinamika perubahan tingkat kemiskinan, baik antarwilayah maupun antarperiode
waktu. Penerapan data panel dalam penelitian kemiskinan memungkinkan peneliti
untuk mengestimasi pengaruh faktor-faktor ekonomi dan sosial secara lebih tepat.
Selain itu, metode ini memungkinkan menangkap perubahan kemiskinan dari masa
ke masa sekaligus mengidentifikasi perbedaan ciri-ciri struktural di berbagai dae-
rah (Hsiaol [2022). Oleh karena itu, analisis berbasis data panel diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh terkait faktor-faktor penentu ke-

miskinan serta efektivitas kebijakan pembangunan yang diterapkan.



Pada penelitian ini, matriks pembobot spasial dibentuk menggunakan pen-
dekatan rook contiguity, yaitu metode yang mendefinisikan dua wilayah sebagai
tetangga apabila keduanya memiliki batas sisi yang sama. Sisi yang dimaksud ada-
lah garis batas wilayah yang berbatasan langsung dengan wilayah lain, sedangkan
sudut merupakan titik pertemuan pada pojok wilayah. Berbeda dengan queen con-
tiguity yang menganggap wilayah bertetangga apabila berbagi sisi maupun sudut,
serta bishop contiguity yang hanya mempertimbangkan persinggungan pada sudut,
pendekatan rook contiguity dipilih karena hubungan spasial antar kabupaten/kota
diasumsikan lebih kuat terjadi pada wilayah yang berbatasan langsung melalui si-
si wilayah administrasi (Utami et al., 2022). Interaksi sosial, ekonomi, mobilitas
penduduk, dan pembangunan wilayah umumnya lebih intens terjadi pada daerah
yang memiliki batas wilayah yang sama dibandingkan wilayah yang hanya bersing-
gungan pada satu titik sudut. Oleh karena itu, rook contiguity dinilai lebih mampu
merepresentasikan keterkaitan spasial yang nyata antar kabupaten/kota dalam pene-
litian ini.

Dalam konteks kemiskinan, kedekatan geografis dapat menciptakan keter-
kaitan kondisi antarwilayah. Ketika suatu daerah mengalami tekanan sosial atau
ekonomi, daerah lain yang berdekatan dapat ikut terdampak melalui mekanisme in-
teraksi sosial, keterhubungan ekonomi, maupun kesamaan karakteristik lingkungan.
Oleh karena itu, analisis kemiskinan antarwilayah tidak dapat terlepas dari aspek
spasial. Kondisi kemiskinan di suatu daerah berpotensi dipengaruhi oleh kondisi
daerah lain di sekitarnya melalui mobilitas penduduk, aktivitas ekonomi, dan ke-
terkaitan wilayah. Fenomena ini dikenal sebagai ketergantungan spasial (spatial
dependence), yaitu kondisi ketika nilai suatu variabel di satu daerah memiliki hu-

bungan dengan nilai variabel serupa di daerah lain (Anselin, 1988).



Dependensi spasial menyebabkan terjadinya autokorelasi spasial. Autokore-
lasi spasial merupakan ukuran statistik yang menunjukkan tingkat keterkaitan atau
kemiripan nilai suatu variabel pada wilayah geografis tertentu berkaitan atau mirip
dengan nilai variabel yang sama di wilayah sekitarnya. Fenomena ini didasarkan
pada prinsip bahwa objek yang berdekatan cenderung memiliki karakteristik lebih
serupa dibandingkan yang berjauhan. Apabila aspek spasial diabaikan, maka hasil
estimasi berpotensi menjadi bias dan tidak konsisten. Kombinasi antara pendekatan
panel dan spasial memungkinkan analisis yang lebih tepat dalam menangkap per-
bedaan antarwilayah sekaligus perubahan yang diamati dari masa ke masa (Elhorst

et al.| [2014).

Untuk menangani adanya ketergantungan spasial tersebut, digunakan pende-
katan data panel spasial yang mengintegrasikan keunggulan analisis data panel de-
ngan ekonometrika spasial (Elhorst et al., 2014). Terdapat dua model utama, Spatial
Autoregressive Model (SAR) dan Spatial Error Model (SEM). SAR menggambark-
an ketergantungan spasial melalui variabel dependen, sedangkan SEM menangkap
keterkaitan melalui komponen error. Pemilihan model yang sesuai sangat krusial
karena setiap model merefleksikan mekanisme ketergantungan spasial yang berbe-
da (LeSage & Pace, 2009). Dengan mempertimbangkan karakteristik kemiskinan
yang dinamis serta saling berkaitan antarwilayah, penerapan model SAR dan SEM
dalam kerangka data panel spasial menjadi penting untuk menghasilkan estimasi
yang tepat. Oleh karenanya, studi ini menerapkan pendekatan data panel spasial
dengan model SAR dan SEM untuk mengevaluasi faktor-faktor penentu tingkat ke-
miskinan di kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Barat untuk periode 2020 hingga
2024. Dihaarapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang

lebih menyeluruh tentang pola kemiskinan serta berfungsi sebagai landasan dalam



merumuskan kebijakan yang efektif untuk mengurangi kemiskinan dengan pende-

katan berbasis kewilayahan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, rumusan masalah dalam pene-

litian ini dapat dinyatakan seperti berikut:

1. Apakah terdapat pola dependensi spasial pada tingkat kemiskinan kabupate-

n/kota di Provinsi Jawa Barat selama periode 2020 sampai 20247

2. Model regresi spasial manakah yang paling tepat dalam menjelaskan variasi

tingkat kemiskinan, apakah SAR atau SEM?

3. Bagaimana estimasi model regresi data panel spasial dalam memodelkan ting-

kat kemiskinan di Provinsi Jawa Barat tahun 2020 hingga 20247

4. Faktor-faktor sosial ekonomi apa saja yang berpengaruh terhadap tingkat ke-
miskinan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2020 hingga

20247

1.3. Batasan Masalah

Untuk memastikan bahwa fokus penelitian tetap terarah dan tetap sesuai de-

ngan tujuan penelitian, maka diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Wilayah penelitian dibatas pada 27 kabupaten atau kota yang ada di Provinsi

Jawa Barat, sesuai pembagian administratif BPS.

2. Periode penelitian dibatasi pada tahun 2020 hingga 2024 berdasarkan keter-

sediaan dan konsistensi data pada publikasi BPS.



3. Variabel yang digunakan dalam studi ini meliputi tingkat kemiskinan, ga-
ris kemiskinan, pengeluaran per kapita, gini ratio, TPT, angka melek aksara,
PDRB, TPAK, akses air minum layak, laju pertumbuhan penduduk, pencari

kerja terlapor, dan harapan lama sekolah.

4. Model spasial yang digunakan terbatas pada SEM dan SAR dalam kerangka

regresi data panel.

5. Matriks pembobot spasial (W) dibangun berdasarkan kedekatan geografis

(contiguity), menggunakan pendekatan rook contiguity.

6. Analisis dilakukan menggunakan model regresi panel dan model regresi pa-
nel spasial, tanpa membahas pendekatan machine learning atau metode non-

parametrik lainnya.

7. Data yang digunakan sepenuhnya merupakan data sekunder dan bersumber
dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS), tanpa melakukan survei atau

pengukuran lapangan.

8. Seluruh proses pengolahan, analisis, dan pemodelan data dilakukan menggu-
nakan perangkat lunak R, khususnya paket plm, spdep, sf, dan splm sebagai

alat utama analisis statistik dan spasial.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari studi ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis adanya dependensi spasial terhadap tingkat kemiskinan kabu-

paten/kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2020-2024.

2. Menentukan model regresi spasial yang paling tepat antara SEM dan SAR



untuk mengetahui keberadaan dan besarnya pengaruh ketergantungan spasial

pada komponen error antarwilayah.

3. Menganalisis hasil estimasi model regresi spasial menggunakan data panel
dalam upaya memprediksi tingkat kemiskinan kabupaten atau kota di Provinsi

Jawa Barat untuk periode 2020 hingga 2024.

4. Mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh variabel sosial ekonomi terha-
dap tingkat kemiskinan di daerah kabupaten atau kota di Provinsi Jawa Barat

untuk periode 2020 hingga 2024.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu beberapa manfaat, baik secara teoretis ma-
upun praktis. Secara teoretis, penelitian ini berpotensi memperluas pengembangan
metode dalam analisis spasial dan data panel, khususnya melalui penerapan Spatial
Error Model (SEM) dan Spatial Autoregressive Model (SAR). Studi ini memberikan
wawasan baru mengenai efektivitas kedua model dalam menangkap ketergantung-
an spasial antarwilayah pada konteks kemiskinan, sehingga dapat berfungsi sebagai

referensi untuk penelitian masa depan yang mengkaji isu serupa.

Secara praktis, hasil studi ini diharapkan dapat membantu pemerintah dae-
rah untuk lebih memahami faktor-faktor sosial ekonomi yang memengaruhi tingkat
kemiskinan di Provinsi Jawa Barat. Temuan mengenai hubungan spasial antara ka-
bupaten dan kota dapat membantu penyusunan kebijakan pengentasan kemiskinan
yang lebih tepat sasaran serta sesuai dengan karakteristik kewilayahan. Lebih lan-
jut, analisis dari studi ini dapat menjadi dasar pertimbangan dalam perencanaan
program pembangunan daerah, terutama yang berfokus pada pengurangan kemis-

kinan dan ketimpangan antarwilayah. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar em-



piris bagi lembaga, akademisi, maupun pihak lain yang membutuhkan pendekatan
analisis berbasis data panel dan metode spasial dalam pengambilan keputusan atau

penelitian lanjutan.

1.6. Tinjauan Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti mencari dan mempelajari berbagai pe-
nelitian sebelumnya sebagai bahan pembanding untuk mengetahui kelebihan dan
keterbatasan dari penelitian yang sudah ada. Peneliti juga menggunakan referensi
dari buku, jurnal, dan skripsi terkait untuk mendalami lebih lanjut konsep-konsep
yang berhubungan dengan topik penelitian. Tinjauan pustaka ini dibuat untuk mem-
berikan dasar yang kuat dalam membahas metode yang digunakan. Berbagai pene-
litian tentang analisis kemiskinan dengan menggunakan pendekatan spasial sudah
banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dengan cakupan wilayah dan metode

yang berbeda-beda.

Penelitian [Rizki & Taqgiyyuddin| (2021) menggunakan data panel kabupate-
n/kota di Provinsi Jawa Barat dan menerapkan model spatial lag dengan fixed effect
(SAR-FEM) untuk memodelkan tingkat kemiskinan. Hasil menunjukkan bahwa
variabel-variabel seperti TPT, IPM, dan persentase penduduk memiliki dampak sig-
nifikan terhadap kemiskinan. Model ini mampu menjelaskan 98,88% variasi kemis-
kinan, sehingga menunjukkan bahwa model spasial panel dengan efek tetap mampu
menangkap variasi spasial antar kabupaten/kota dengan sangat baik. Studi terse-
but menjadi salah satu acuan metodologis dalam penelitian ini karena sama-sama
menggunakan data panel tingkat kabupaten/kota di Jawa Barat. Namun, studi pe-
nulis memiliki beberapa perbedaan, khususnya pada periode data yang digunakan
(2020-2024) serta jenis variabel yang dianalisis. Perbedaan ini membuat penelitian

penulis mampu memberikan gambaran yang lebih terbaru sekaligus menawarkan



sudut pandang yang berbeda terkait faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan.
Dengan demikian, meskipun pendekatan analisisnya serupa, penelitian ini tetap me-

miliki kontribusi baru melalui periode pengamatan dan variabel yang digunakan.

Penelitian|Ayudia & Putri (2024) menggunakan model SAR untuk mengana-
lisis kemiskinan tingkat kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur menggunakan data
cross-section pada satu tahun pengamatan. Variabel independen yang digunakan
meliputi rasio Gini, rata-rata lama sekolah, pengeluaran per kapita, serta persentase
rumah tangga penerima PKH. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mo-
del SAR mampu menjelaskan sekitar 80,10% variasi tingkat kemiskinan, sehingga
pendekatan spasial dinilai sesuai untuk menggambarkan pola kemiskinan antarwi-
layah di Jawa Timur. Penelitian penulis ini juga berangkat dari ketertarikan untuk
melihat apakah terdapat pengaruh spasial, baik lag maupun error dalam penyebar-
an kemiskinan. Perbedaannya, penelitian penulis tidak hanya menggunakan satu
periode data, tetapi memanfaatkan data panel selama lima tahun sehingga analisis
yang dilakukan mampu menangkap keterkaitan spasial sekaligus perubahan kondisi

kemiskinan dari waktu ke waktu.

Penelitian Djami1 & Haumahu| (2023) memodelkan IPM kabupaten/kota di
Provinsi Maluku dan Maluku Utara menggunakan SAR. Penelitian tersebut mene-
gaskan bahwa IPM suatu wilayah tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh
IPM wilayah tetangganya, sehingga pengabaian aspek spasial dapat menghasilk-
an estimasi yang bias. Hasil penelitian menunjukkan adanya autokorelasi spasial
yang signifikan serta membuktikan bahwa model SAR lebih tepat dibandingkan
regresi linear klasik dalam menjelaskan variasi IPM antarwilayah. Penelitian ter-
sebut memiliki keterkaitan yang kuat dengan penelitian ini, khususnya penerapan

pendekatan regresi spasial. Selain itu, kedua penelitian sama-sama menggunakan
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data sekunder dari BPS dan melakukan pengujian awal untuk autokorelasi spasial
melalui uji Indeks Moran dan uji LM sebelum menentukan model spasial yang pa-
ling sesuai. Kesamaan ini menunjukkan bahwa penelitian ini berada pada landasan
metodologis yang sejalan dengan penelitian terdahulu. Namun demikian, terdapat
perbedaan mendasar antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Penelitian
sebelumnya menggunakan data cross section pada satu tahun pengamatan, sehing-
ga hanya menggambarkan kondisi [IPM pada satu waktu tertentu. Sebaliknya, studi
ini menggunakan data panel yang mengombinasikan dimensi spasial dan dimensi
waktu, sehingga dapat menangkap dinamika perubahan IPM dari waktu ke waktu
di setiap kabupaten/kota. Perbedaan ini menjadikan penelitian ini lebih kompre-
hensif dalam menganalisis pembangunan manusia secara berkelanjutan. Selain itu,
perbedaan juga terletak pada cakupan wilayah dan pemilihan variabel independen.
Penelitian terdahulu berfokus pada Provinsi Maluku dan Maluku Utara dengan va-
riabel utama yang merupakan komponen pembentuk IPM, sedangkan penelitian ini
dilakukan di wilayah yang berbeda dengan penekanan pada variabel sosial ekonomi
yang tersedia secara konsisten pada seluruh periode pengamatan. Dengan demiki-
an, penelitian ini tidak hanya menilai keterkaitan spasial antarwilayah, tetapi juga

mengkaji pengaruh faktor sosial ekonomi selama periode waktu tertentu.

Penelitian Nurjanah et al.| (2023) memberikan gambaran penerapan SEM
dalam konteks kemiskinan tingkat kabupaten/kota. Penelitian tersebut membuktik-
an adanya autokorelasi spasial pada komponen error serta mengindikasikan bahwa
variabel pengangguran berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Pene-
litian ini mempunyai kesamaan yaitu terlihat pada penggunaan uji Moran’s I, LM
test, dan estimasi SEM. Namun, artikel tersebut hanya mempertimbangkan satu va-

riabel independen, tidak melakukan komparasi dengan model SAR, dan bersifat
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cross-section. Sebaliknya, penelitian ini menggunakan lebih banyak variabel sosial
ekonomi, memanfaatkan data panel, dan menilai model terbaik melalui perbanding-

an SAR-FE dan SEM-FE.

Penelitian Murdani et al.| (2022) mengkaji pemodelan regresi spasial data
panel untuk menganalisis faktor penentu IPM di kabupaten dan kota Provinsi Kali-
mantan Timur selama periode 2017 sampai 2020. Penelitian tersebut menekankan
bahwa data panel yang melibatkan lokasi sering menimbulkan autokorelasi spasial
sehingga model regresi panel konvensional menjadi tidak memadai. Berdasarkan
pengujian multikolinieritas, uji model (CEM, FEM, REM), serta pengujian efek
spasial, penelitian tersebut menemukan bahwa model terbaik adalah Spatial Auto-
regressive Fixed Effect (SAR-FE). Hasil estimasi menunjukkan bahwa pertumbuh-
an ekonomi dan upah minimum di kabupaten dan kota merupakan variabel yang
memiliki dampak signifikan terhadap IPM. Penelitian ini memiliki keterkaitan de-
ngan penelitian penulis karena sama-sama menggunakan regresi spasial data panel
dan menguji keberadaan ketergantungan spasial. Persamaannya terletak pada peng-
gunaan pendekatan SAR/SEM serta prosedur pemilihan model dengan memban-
dingkan CEM, FEM, dan REM. Namun terdapat perbedaan penting, yaitu peneli-
tian |Murdani et al.| (2022). berfokus pada indikator pembangunan manusia, bukan
kemiskinan, dan wilayah kajiannya adalah Provinsi Kalimantan Timur, sedangkan
penelitian penulis menganalisis tingkat kemiskinan di kabupaten dan kota Provinsi
Jawa Barat selama periode 2020 hingga 2024 dan membandingkan model SAR dan

SEM untuk memperoleh model terbaik.
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1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika pada penelitian ini yaitu:
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tuju-
an penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II DASAR TEORI
Pada bab ini menjelaskan terkait landasan teori yang menjadi acuan, berisi tentang
konsep, hipotesis dan rancangan penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Pada bab ini membahas terkait metode penelitian yang akan digunakan dalam pe-
mecahan masalah yang berisi tentang pendekatan penelitian, sumber data, metode
pengolahan data dan diagram analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dilakukan proses analisis data yang kemudian hasilnya di interp-
retasikan secara terperinci.
BAB V PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan oleh penu-

Iis.



BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis regresi spasial data panel terhadap tingkat kemiskin-
an kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat periode 2020 hingga 2024, dirumuskan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis yang, dapat disimpulkan bahwa terdapat pola depen-
densi spasial pada tingkat kemiskinan kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat
periode 2020 hingga 2024. Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya pola penge-
lompokan wilayah, di mana wilayah kemiskinan tinggi berdekatan dengan

wilayah yang serupa, begitu pula wilayah kemiskinan rendah.

2. Terdapat indikasi kuat adanya efek spasial dalam model kemiskinan di Pro-
vinsi Jawa Barat. Hasil uji LM menunjukkan bahwa efek spasial lag (SAR)
lebih dominan dibandingkan dengan efek spasial error (SEM). Dengan de-
mikian, ketergantungan spasial dalam data lebih tepat dimodelkan melalui
hubungan antarvariabel dependen antarwilayah, bukan semata-mata melalui

komponen galat.

3. Hasil estimasi menunjukkan bahwa model yang paling tepat dalam memo-
delkan tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Barat adalah Spatial Autoregres-

sive Random Effect Model (SAR-REM). Model akhir SAR-REM adalah se-
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bagai berikut:

Yie = 0,593654 > wi;Vj, — 2,6904 x 100X

j=1
+ 2,4684 x 107X, + 2,8105X3; + 0,026908 X 4

+ 0, 026645 X5 — 1,9009 x 107%Xg;; + 0, 0097451 X7 .1y

+0,00067367Xg; + 0,069893 Xo;; + 2,2119 x 107° X10i¢
+0,61818 X114 + i + €5t

4. Berdasarkan hasil uji LR dengan estimasi model Spatial Autoregressive Ran-
dom Effect (SAR-REM) pada Tabel d.13] diperoleh bahwa tidak semua va-
riabel independen berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Va-
riabel yang terbukti memiliki pengaruh signifikan adalah garis kemiskinan,
gini ratio, dan pencari kerja terlapor. Di sisi lain, variabel lainnya seperti
pengeluaran per kapita, tingkat pengangguran terbuka, angka melek aksara,
PDRB, tingkat partisipasi angkatan kerja, akses air minum layak, serta laju
pertumbuhan penduduk tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam
model. Adapun variabel harapan lama sekolah memiliki pengaruh, namun
relatif lemah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor ketimpang-
an pendapatan, kondisi pasar tenaga kerja, serta indikator ekonomi tertentu
merupakan faktor utama dalam memengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi

Jawa Barat.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel tam-
bahan atau pendekatan model yang berbeda guna memperoleh hasil yang lebih

komprehensif, serta mempertimbangkan penggunaan data dengan periode waktu
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yang lebih panjang. Pengembangan penelitian juga dapat dilakukan melalui perlu-
asan variabel dan matriks pembobot spasial, misalnya dengan menambahkan vari-
abel kebijakan sosial, infrastruktur, atau karakteristik wilayah lainnya, serta mem-
bandingkan penggunaan matriks pembobot spasial selain rook contiguity, seperti

queen contiguity atau bishop contiguity.

Pemerintah daerah diharapkan dapat berfokus pada pengurangan ketimpang-
an pendapatan dan peningkatan kualitas pendidikan untuk menekan kemiskinan.
Selain itu, perlu memperbaiki kondisi pasar tenaga kerja melalui penciptaan lapang-
an kerja serta mendorong pemerataan pembangunan antar wilayah guna mengurangi

kesenjangan spasial.
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